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ABSTRAK

PENGARUH TATA KELOLA PERUSAHAAN, KARAKTERISTIK KOMITE
AUDIT DAN KARAKTERISTIK PERUSAHAAN
TERHADAP MANAJEMEN LABA
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Pada Tahun 2015
—2019)

Oleh:
Nugraheni Eka Nurzenniarti

Manajemen laba merupakan upaya Yyang dilakukan oleh manajemen untuk
mempengaruhi laba jangka pendek. Informasi laba menjadi bagian penting karena
dianggap sebagai representasi dari kinerja manajemen dalam suatu periode tertentu.
Manajemen laba memiliki empat pola yang sering dilakukan oleh manajemen, yaitu
taking a bath, income minimation, income maximation, dan income smoothing.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tata kelola perusahaan,
karakteristik komite audit dan karakteristik perusahaan terhadap manajemen laba.
Populasi pada penelitian ini adalah 181 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015 — 2019. Data penelitian ini diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan manufaktur periode 2015 — 2019. Berdasarkan metode
purposive sampling, sampel yang diperoleh sebanyak 19 perusahaan. Uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan kepemilikan institusional, independensi
komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan umur perusahaan tidak
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Bagi investor informasi mengenai
Kinerja perusahaan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan keputusan
investasi yang berpotensi menguntungkan di masa mendatang.

Kata Kunci : Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Manajemen
Laba.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen laba adalah strategi yang digunakan oleh manajemen
perusahaan untuk sengaja memanipulasi pendapatan perusahaan sehingga angka
sesuai target yang telah ditentukan (lraya et al., 2015). Manajemen laba dilakukan
dengan menyalahgunakan komponen akrual dalam laporan keuangan (Tanjung et
al., 2015). Informasi laba menjadi bagian yang paling penting karena informasi
tersebut umumnya dianggap sebagai representasi dari kinerja manajemen dalam
suatu periode tertentu (Susanto, 2016). Manajemen laba merupakan fenomena
yang kurang baik untuk dilakukan, karena hal ini dapat merugikan perusahaan
dan stakeholders. Manajemen laba bahkan dapat menyebabkan kebangkrutan
akibat manajemen laba yang mengarah ke fraud.

Tanjung et al., (2015) menyatakan bahwa upaya untuk menghilangkan
manajemen laba dalam manajemen dunia usaha adalah dengan mewujudkan tata
kelola perusahaan yang baik, yang diharapkan untuk mencari keseimbangan
antara berbagai kepentingan yang dapat memberikan manfaat bagi perusahaan
secara keseluruhan dan pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. Hassan &
Ahmed (2012) berpendapat bahwa tata kelola perusahaan adalah mekanisme yang
digunakan untuk mengurangi biaya agensi yang timbul sebagai akibat dari konflik
kepentingan yang ada antara manajer dan pemegang saham. Tata Kelola
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Perusahaan yang baik merupakan sarana atau mekanisme untuk memberikan
jaminan kepada investor dalam memperoleh pengembalian yang tepat untuk
investasi yang telah ditanam (Tanjung et al., 2015).

Komite audit adalah sub komite dewan yang bertanggung jawab untuk
memastikan akurasi dan keandalan laporan keuangan yang disediakan oleh
manajemen (Juhmani, 2017). Dewan harus menyiapkan komite audit untuk
memantau akuntansi, pelaporan dan audit laporan keuangan (Bamahros & Bhasin,
2016). Tugas komite audit adalah untuk membantu komisaris dalam mengawasi
proses pelaporan keuangan oleh manajemen. Komite audit harus mengkaji
metode akuntansi yang digunakan oleh perusahaan dalam membuat laporan
keuangan, selain itu komite audit juga mencatat pengendalian internal perusahaan
dan kepatuhan terhadap peraturan yang ada (Susanto, 2016). Komite audit
bertanggung jawab untuk mengawal kepentingan pemegang saham perusahaan
dan mengawasi kualitas audit dan laporan keuangan perusahaan. Dalam
melakukan pengawasan di perusahaan, komite audit membutuhkan peran auditor
eksternal untuk melakukan audit dan mendeteksi salah saji dalam laporan
keuangan yang dipersiapkan oleh manajemen perusahaan.

Karakteristik perusahaan secara luas dianggap sebagai penentu penting dari
manajemen laba. Empat jenis utama dari karakteristik perusahaan yang sering
digunakan adalah ukuran perusahaan, leverage keuangan perusahaan, umur

perusahaan dan kualitas audit perusahaan (Bassiouny et al., 2016). Ukuran



perusahaan bervariasi dalam banyak hal dan itu penting untuk
mempertimbangkan bagaimana ukuran mempengaruhi kualitas informasi yang
dilaporkan. Perusahaan berukuran besar memiliki berbagai pemangku
kepentingan, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan memiliki
dampak yang lebih besar pada kepentingan publik dibandingkan dengan
perusahaan kecil (Saftiana, 2019).

Fenomena manajemen laba di Indonesia terjadi pada PT Lippo Karawaci
Tbk (LPKR) pada tahun 2018. Merujuk pada laporan keuangan periode enam
bulan pertama tahun 2018, Lippo Karawaci meraup laba Rp 1,15 triliun. Angka
ini naik 135,15% dari periode yang sama tahun 2017 sebesar RP 487,35 miliar.
Sumber laba tersebut berasal dari keuntungan pencatatan investasi pada entitas
asosiasi dengan nilai wajar, yang menjadikan hal tersebut sesuatu yang menarik
dari laporan keuangan Lippo Karawaci. Pada pos ini, Lippo Karawaci meraup
untung Rp 2,36 triliun. Pos yang dimaksud merupakan selisih antara nilai
investasi pada entitas anak sebelum hilangnya pengendalian dengan bagian
investasi yang diukur nilai wajarnya pada saat hilangnya pengendalian pada PT
Mahkota Sentosa Utama. Hanya saja, Lippo Karawaci memberi catatan lain,
bahwa pada posisi keuangan 30 Juni 2018, PT Mahkota Sentosa Utama, pemilik
proyek Meikarta, tidak dikonsolidasi dalam laporan keuangan konsolidasian
interim Grup (Issa Almawadi, 2018).

Penelitian yang dilakukan dilakukan Afzal & Habib (2019) pada



perusahaan di Karachi, menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki
dampak negatif dan signifikan pada manajemen laba. Hubungan ini
mengungkapkan bahwa investor institusional memiliki perilaku investasi yang
canggih dan telah mendesak untuk mengumpulkan informasi mengenai
perusahaan di mana mereka berniat untuk berinvestasi atau telah berinvestasi.
Penelitian ini juga menemukan hubungan negatif dan signifikan antara
kepemilikan manajerial dan praktik manajemen laba. Kepemilikan manajerial
merupakan salah satu insentif yang mendasar untuk memotivasi manajer untuk
bertindak secara aktif untuk menilai perusahaan dan memastikan pelaporan
kualitas laba untuk menarik investor.

Hasil penelitian Susanto & Pradipta (2016) yang dilakukan di Indonesia,
mengemukakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh pada
manajemen laba nyata. Hasil penelitian tersebut juga menyatakan bahwa
kepemilikan institusional memiliki efek negatif pada manajemen laba nyata.
Kepemilikan institusional sebagai pemilik mayoritas memiliki informasi tentang
kegiatan perusahaan. Dengan informasi itu, kepemilikan institusional dapat
mengurangi penyimpangan aktivitas nyata.

Penelitian yang dilakukan Susanto (2016) pada tahun 2009 — 2012,
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki dampak negatif pada
manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kepemilikan

manajerial akan mengurangi manajemen laba. Menurut Tanjung et al., (2015)



dengan menerapkan mekanisme tata kelola perusahaan yang baik akan dapat
mengurangi sikap oportunis yang dilakukan oleh manajer perusahaan sehingga
akan meningkatkan kinerja sebagaimana tercermin dalam harga saham. Penelitian
Iraya et al., (2015) yang dilakukan pada perusahaan di Kenya, menunjukkan
bahwa peningkatan unit konsentrasi kepemilikan akan menyebabkan penurunan
terhadap manajemen laba.

Penelitian Mishra & Malhotra (2016) yang dilakukan di India,
menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan komite audit memiliki dampak negatif
yang signifikan pada manajemen laba. Hal ini berarti bahwa pertemuan komite
audit yang lebih sering cenderung untuk terlibat aktif dalam memantau proses
pelaporan keuangan. Hasil penelitian Juhmani (2017) yang dilakukan di Bahrain,
menunjukkan independensi komite audit dan pertemuan komite audit tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat manajemen laba. Penelitian
Susanto (2016) yang dilakukan di Indonesia, menunjukkan bahwa frekuensi
pertemuan komite audit memiliki dampak positif pada manajemen laba.

Hasil penelitian Bassiouny et al., (2016) yang dilakukan di Mesir,
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan umur perusahaan tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan manajemen laba. Penelitian yang dilakukan
oleh Waweru & Riro (2013) di Kenya, mengemukakan bahwa ukuran perusahaan
tidak signifikan berhubungan dengan manajemen laba. Hal tersebut menunjukkan

bahwa hasil gagal untuk mendukung pandangan bahwa perusahan-perusahaan



yang lebih besar mungkin lebih cenderung untuk mengelola pendapatan mereka
karena kompleksitas operasi mereka membuat pengguna kesulitan untuk
mendeteksi penyataan yang berlebih.

Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan tidak konsistennya peran
tata kelola perusahaan terhadap praktik manajemen laba. Berdasarkan hal
tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh tata
kelola perusahaan terhadap manajemen laba. Penelitian ini merupakan
pengembangan dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afzal &
Habib (2019).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Afzal &
Habib (2019) yaitu Pertama, penelitian menambahkan variabel karakteristik
komite audit yaitu (a) Independensi komite audit, karena menurut Juhmani
(2017), komite audit berfungsi sebagai agen penguat untuk independensi internal
maupun eksternal. Komite audit diharapkan lebih efektif dalam pengawasan
pelaporan keuangan ketika mereka independen. (b) Frekuensi pertemuan komite
audit, karena menurut Mishra & Malhotra (2016), komite audit yang lebih sering
melakukan pertemuan memiliki peluang lebih besar untuk membahas isu-isu
pelaporan keuangan. Kedua, menambahkan variabel karakteristik perusahaan
yaitu (a) Ukuran perusahaan, karena menurut Akbar et al., (2015), perusahaan
akan berusaha untuk memperoleh laba yang besar atau setidaknya stabil dari

tahun sebelumnya, agar perusahaan dapat memenuhi ekpetasi investor dan



menarik perhatian lebih banyak investor lagi, sehingga hal inilah yang memicu
perusahaan besar untuk melakukan praktik manajemen laba. (b) Umur
perusahaan, karena menurut Nengsi (2019), semakin lama perusahaan dapat
bertahan, maka kemungkinan perusahaan untuk mengembalikan investasi akan
semakin besar karena sudah berpengalaman.

Ketiga, penelitian ini dilakukan pada tempat yang berbeda, dimana
penelitian yang dilakukan oleh Afzal & Habib (2019) dilakukan di Karachi,
sedangkan penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Perusahaan manufaktur dipilih sebagai objek penelitian
karena perusahaan manufaktur terdiri dari banyak perusahaan yang terbagi ke
dalam berbagai sub sektor industri yang relevansi hasil penelitiannya diharapkan
dapat mewakili seluruh industri yang ada di Indonesia. Perusahaan manufaktur
juga membutuhkan dana yang besar dalam kegiatan produksinya, sehingga
perusahaan manufaktur akan berupaya dalam menarik investor untuk
menanamkan modalnya. Hal ini tentu membuat perusahaan berupaya untuk
meyakinkan investor bahwa perusahaannya merupakan perusahaan yang bonafit,
tentu akan menarik apabila dikaitkan dengan praktik manajemen laba pada
perusahaan sebagai salah satu upaya manajemen untuk memanipulasi laba
perusahaan. Keempat, penelitian ini menambahkan tahun pengamatan, dimana
penelitian yang dilakukan oleh Afzal & Habib (2019) dilakukan pada tahun 2005

— 2013, sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2015 — 2019. Perbedaan



periode tahun penelitian diharapkan hasil penelitian lebih up to date dan diperoleh

hasil yang lebih valid.

Rumusan Masalah

1.

2.

5.

6.

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?
Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?
Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba?
Apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap manajemen
laba?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?

Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji secara empiris dan menganalisa pengaruh Kepemilikan
Manajerial terhadap Manajemen Laba.

Untuk menguji secara empiris dan menganalisa pengaruh Kepemilikan
Institusional terhadap Manajemen Laba.

Untuk menguji secara empiris dan menganalisa pengaruh Independensi
Komite Audit terhadap Manajemen Laba.

Untuk menguji secara empiris dan menganalisa pengaruh Frekuensi
Pertemuan Komite Audit terhadap Manajemen Laba.

Untuk menguji secara empiris dan menganalisa pengaruh Ukuran Perusahaan

terhadap Manajemen Laba.



6. Untuk menguji secara empiris dan menganalisa pengaruh Umur Perusahaan

terhadap Manajemen Laba.
D. Kontribusi Penelitian

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan
terhadap Pengaruh Tata Kelola Perusahaan, Karakteristik Komite Audit, dan
Karakteristik Perusahaan Terhadap Manajemen Laba.

2. Bagi Manajemen
Hasil penelitian ini sebagai studi perbandingan untuk dijadikan pengkajian
lebih mendalam berkaitan dengan Pengaruh Tata Kelola Perusahaan,
Karakteristik Komite Audit, dan Karakteristik Perusahaan Terhadap
Manajemen Laba.

3. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan
pengaplikasian ilmu pengetahuan di bidang Akuntansi, dan memberikan
tambahan pengetahuan dan referensi penelitian mengenai manajemen laba di
masa yang akan datang.

4. Bagi Peneliti Lain
Sebagai pelengkap atau pembanding penelitian sebelumnya dan sebagai bahan

acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
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E. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang

masing-masing bab dapat diuraikan sebagai berikut :

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

Pendahuluan, bab ini berisi mengenai latar belakang (masalah),
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian ini dilakukan,
serta sistematika pembahasan.

Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis, bab ini berisi uraian
tentang pembahasan dari permasalahan secara teoritis yang didasarkan
pada literatur, bahan pustaka, sumber ilmiah yang berguna sebagai
acuan perbandingan hasil penelitian, pengembangan hipotesis serta
metode penelitian.

Metode Penelitian, bab ini bertujuan untuk menerangkan dan
menguraikan tentang populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, pengukuran
variabel, metode analisis data dan pengujian hipotesis.

Hasil dan Pembahasan, bab ini bertujuan untuk membahas dan
menguraikan pengujian yang telah dilakukan meliputi statistik
deskriptif variabel penelitian, hasil pengujian asumsi klasik, hasil

pengujian hipotesis dan pembahasan.
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BABV  Kesimpulan, bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan
penelitian serta rekomendasi. Dibagian akhir akan diisi dengan

lampiran yang dapat mendukung skripsi ini.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Pustaka
1. Teori Keagenan

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan teori keagenan sebagai
hubungan antara principal dan agen. Principal adalah pemegang saham di
sebuah perusahaan, sedangkan agen adalah manajemen. Hubungan antara
principal dan agent berdasarkan kontrak yang ada. Teori keagenan
mengasumsikan bahwa masing-masing pihak bertindak atas kepentingan
mereka sendiri. Principal melihat kinerja yang baik dari agen jika agen
mampu memaksimalkan pendapatan dan dialokasikan untuk pembagian
dividen. Semakin tinggi pendapatan dan pangsa harga, semakin baik kinerja
agen sehingga agen mendapat insentif yang tinggi. Jika tidak ada pengawasan
principal, agen dapat memanipulasi kondisi perusahaan. Hal ini mungkin
terjadi karena asimetri informasi antara principal dan agen. Asimetri
informasi dapat memberikan kesempatan bagi agen untuk melakukan
manajemen laba. Komite audit merupakan salah satu bentuk pengawasan
untuk meminimalkan manajemen laba.

Teori agensi mempunyai dua konsep, yaitu (Anthony dan
Govindarajan, 2005):

a. Perbedaan tujuan antara prinsipal dan agen

12
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Asumsi yang digunakan dalam teori agensi adalah semua
individu bertindak untuk kepentingan mereka sendiri. Agen menerima
kepuasan dari kompensasi keuangan, kondisi kerja yang menarik dan jam
kerja yang fleksibel. Prinsipal hanya tertarik pada pengembalian
keuangan yang diperoleh dari investasi mereka di perusahaan.

b. Tidak dapat diamatinya tindakan agen

Prinsipal tidak dapat dengan mudah memantau tindakan agen.
Pemegang saham tidak berada dalam posisi memantau aktivitas manajer
setiap harinya untuk memastikan bahwa ia bekerja untuk kepentingan
mereka.

Pada prinsipnya teori keagenan menjelaskan bagaimana
menyelesaikan konflik kepentingan antara para pihak dan stakeholder dalam
kegiatan bisnis yang berdampak merugikan (Emirzon, 2007). Arafat (2008)
menjelaskan bahwa teori keagenan ini dalam tataran empirik kurang memadai
untuk digunakan sebagai alat menyelenggarakan perusahaan modern. Akibat
adanya ciri yang menonjol yaitu terpisahnya kepemilikan dengan pengelolaan
serta digunakannya dana pinjaman selain dana dari pemegang saham sehingga
dibutuhkan suatu mekanisme yang dapat memberikan perlindungan yang

efektif kepada para pemegang saham dan pihak kreditur.
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2. Manajemen Laba

Scott (2000) pola manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen

antara lain dengan cara:

a.

Taking a bath, apabila perusahaan berada dalam keadaan buruk yang tidak
menguntungkan dan tidak bisa dihindari pada periode berjalan. Pola ini
dilakukan pada saat terjadi reorganisasi dalam perusahaan termasuk
pengangkatan CEO baru.

Income minimization, pola ini dilakukan pada saat perusahaan memperoleh
laba yang tinggi sehingga apabila perusahaan pada periode mendatang laba
diperkirakan akan menurun dapat mengambil laba periode sebelumnya
untuk mengatasinya.

Income maximization, yaitu pola manajemen laba memaksimalkan tingkat
laba perusahaan yang diperoleh melalui pemilihan metode-metode
akuntansi dan pemilihan waktu pengakuan transaksi, seperti mempercepat
pencatatan, dan menunda biaya. Pola ini dilakukan oleh manajemen untuk
mendapatkan bonus dan juga dilakukan pada kondisi perusahaan mendekati
suatu pelanggaran kontrak utang.

Income smoothing, pola ini dilakukan manajemen dengan cara menurunkan
laba apabila adanya peningkatan laba yang cukup besar dan manajemen
akan menaikkan laba apabila laba yang diperoleh rendah atau tidak

mencapai target. Pola manajemen laba ini dilakukan manajemen untuk
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mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan, perusahaan akan terlihat stabil
dan tidak beresiko tinggi.

Terdapat motivasi yang mendorong manajer untuk berperilaku
oportunis yang sejalan dengan tiga hipotesis utama dalam teori akuntansi
positif (Positive Accounting Theory), yaitu bonus plan hypothesis, debt
covenant hypothesis dan political cost hypothesis (Watts & Zimmerman,
1990). Dalam bonus plan hypothesis dijelaskan bahwa pemilik perusahaan
berjanji manajer akan menerima sejumlah bonus jika kinerja perusahaan
mencapai jumlah tertentu. Janji bonus inilah yang merupakan alasan bagi
manajer untuk mengelola dan mengatur laba perusahaan pada tingkat tertentu
sesuai dengan yang disyaratkan agar dapat menerima bonus. Menurut debt
covenant hypothesis, disebutkan bahwa dalam konteks perjanjian hutang,
manajer akan mengelola dan mengatur laba perusahaan agar kewajiban hutang
perusahaan yang seharusnya diselesaikan pada tahun tertentu dapat ditunda
untuk tahun berikutnya. Menurut political cost hypothesis, disebutkan bahwa
manajemen laba disebabkan adanya regulasi dari pemerintah, misalnya
regulasi dalam penetapan pajak. Besar kecilnya pajak tergantung pada besar
kecilnya laba perusahaan. Semakin besar laba perusahaan, maka semakin
besar pula pajak yang akan ditarik oleh pemerintah. Kondisi inilah yang
merangsang manajer untuk mengelola dan mengatur laba perusahaan agar

besarnya pajak yang dibayarkan tidak terlalu tinggi.
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3. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah saham yang dimiliki oleh manajemen
secara pribadi maupun yang dimiliki oleh anak cabang perusahaan
bersangkutan beserta afiliasi (Susiana & Herawaty, 2007). Struktur
kepemilikan manajerial dapat dijelaskan melalui dua sudut pandang, yaitu
pendekatan keagenan dan pendekatan ketidakseimbangan. Pendekatan
keagenan menganggap struktur kepemilikan manajerial sebagai suatu
instrument atau alat yang digunakan untuk mengurangi konflik keagenan
diantara beberapa klaim terhadap sebuat perusahaan. Pendekatan
ketidakseimbangan informasi memandang mekanisme struktur kepemilikan
manajerial sebagai suatu cara untuk mengurangi ketidakseimbangan informasi
antara insider dengan outsider melalui pengungkapan informasi didalam
perusahaan.

Manajemen laba sangat ditentukan oleh motivasi manajer perusahaan.
Motivasi yang berbeda akan menghasilkan besaran manajemen laba yang
berbeda, seperti antara manajer yang juga sekaligus sebagai pemegang saham
dan manajer yang tidak sebagai pemegang saham. Dua hal tersebut akan
mempengaruhi manajemen laba, sebab kepemilikan seorang manajer akan
ikut menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan pada perusahaan yang
mereka kelola (Pricilia & Susanto, 2017). Jensen & Meckling (1976),

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
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adalah dua mekanisme yang dapat mengendalikan masalah keagenan yang ada
di suatu perusahaan.
Kepemilikan Institusional

Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan
institusional memiliki peran yang sangat penting dalam meminimalkan
konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang saham. Adanya
investor institusional dianggap mampu menjadi mekanisme pemantauan yang
efektif dalam setiap keputusan yang dibuat oleh manajer. Hal ini karena
investor institusional yang terlibat dalam pengambilan keputusan strategis
sehingga investor institusi tidak mudah percaya manipulasi laba. Kepemilikan
institusional dapat diukur dengan menggunakan indikator persentase saham
yang dimiliki oleh sisi kelembagaan dari jumlah seluruh saham di perusahaan
(Gideon, 2005). Menurut (Pricilia & Susanto (2017) bahwa kepemilikan
institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen
melalui proses monitoring secara efektif sehingga dapat mengurangi
manajemen laba.

Adanya kepemilikan institusional seperti perusahaan asuransi, bank,
perusahaan-perusahaan investasi, dan kepemilikan oleh institusi lain akan
mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Mekanisme
monitoring tersebut akan menjamin peningkatan kemakmuran pemegang

saham. Signifikansi kepemilikan institusional sebagai agen pengawas
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ditekankan melalui inestasi mereka yang cukup besar dalam pasar modal.
Apabila institusional merasa tidak puas atas kinerja manajerial, maka mereka
akan menjual sahamnya ke pasar.
Independensi Komite Audit

Komite audit memiliki peran dalam mengawasi pihak manajemen
(agent) agar tidak melakukan tindakan yang dapat menguntungkan dirinya
sendiri sehingga dapat merugikan pemilik perusahaan (principles). Salah satu
dari karakteristik komite audit yang dapat meningkatkan fungsi pengawasan
adalah independensi. Anggota komite audit yang independen akan
memastikan pelaporan keuangan yang lebih berkualitas (Widiastuty, 2016).
Hal ini karena semakin independen anggota tersebut, maka kualitas pelaporan
keuangan perusahaan lebih dapat dipercaya. Komite audit yang hanya terdiri
dari dewan yang berasal dari luar perusahaan dapat berkontribusi terhadap
pemenuhan tujuan pelaporan keuangan perusahaan melalui pelaksanaan
pemeriksaan terhadap kekeliruan pelaporan keuangan. Hal ini dapat terjadi
karena anggota komite audit tersebut dapat lebih objektif dan profesional
dalam melaksanakan tugasnya karena mereka tidak memiliki kepentingan
terhadap pihak manajemen.

Komite audit yang independen akan memberikan penilaian secara
independen tanpa dipengaruhi oleh pihak lain (Vajriyanti & Subekti, 2016).

Anggota komite audit yang independen akan memelihara integritas serta
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pandangan yang obyektif dalam laporan serta penyusunan rekomendasi yang
diajukan oleh komite audit, karena individu yang mandiri cenderung lebih adil
dan tidak memihak serta obyektif dalam menangani suatu permasalahan
(Sunarsih & Dewi, 2012). Salah satu dari alasan utama independensi ini
adalah untuk memelihara integritas serta pandangan yang objektif dalam
laporan serta penyusunan rekomendasi yang diajukan oleh komite audit,
karena individu yang independen cenderung lebih adil dan tidak memihak
serta obyektif dalam menangani suatu permasalahan (Forum for Corporate
Governance in Indonesia, 2001).
Frekuensi Pertemuan Komite Audit

Dalam setiap audit committee charter yang dimiliki oleh masing-
masing anggota, komite audit akan mengadakan pertemuan untuk rapat secara
periodik dan dapat mengadakan rapat tambahan atau rapat-rapat khusus bila
diperlukan. Pertemuan secara periodik ini sebagaimana ditetapkan oleh
komite audit sendiri dan dilakukan sekurang-kurangnya sama dengan
ketentuan rapat dewan komisaris yang ditentukan dalam anggaran dasar
perusahaan. Komite audit biasanya perlu untuk mengadakan pertemuan tiga
sampai empat kali dalam satu tahun untuk melaksanakan kewajiban dan
tanggungjawabnya (Forum for Corporate Governance in Indonesia, 2001).

Komite audit juga dapat mengadakan pertemuan eksekutif dengan

pihak-pihak luar keanggotaan komite audit yang diundang sesuai dengan
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keperluan atau secara periodik. Pihak-pihak luar tersebut antara lain
komisaris, manajemen senior, kepala auditor internal dan kepala auditor
eksternal. Hasil rapat komite audit dituangkan dalam risalah rapat yang
ditandatangani oleh semua anggota komite audit. Ketua komite audit
bertanggung jawab atas agenda dan bahan-bahan pendukung yang diperlukan
serta wajib melaporkan aktivitas pertemuan komite audit kepada dewan
komisaris. Apabila komite audit menemukan hal-hal yang diperkirakan dapat
mengganggu kegiatan perusahaan, komite audit wajib menyampaikannya
kepada dewan komisaris selambat-lambatnya sepuluh hari kerja.
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah tingkat besarnya perusahaan yang
ditentukan dari jumlah aset yang dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan
dapat dibagi menjadi tiga yaitu perusahaan besar, menengah, dan kecil.
Ukuran perusahaan dapat ditentukan oleh laba yang diperoleh perusahaan.
Besar ukuran perusahaan juga dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan
dan kapitalisasi pasar (Sawir, 2004). Ukuran perusahaan menunjukkan
seberapa mampu perusahaan dalam menghasilkan laba, semakin besar
perusahaan maka semakin tinggi laba yang dihasilkan.

Ukuran perusahaan akan mempengaruhi struktur pendanaan
perusahaan di mana perusahaan besar cenderung akan memerlukan dana yang

lebih besar dibandingkan perusahaan yang kecil. Dana tambahan tersebut
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dapat diperoleh dari penerbitan saham baru atau penambahan hutang
(Paramitha & Firnanti, 2018). Perusahaan yang lebih besar umumnya
mendapat perhatian lebih banyak dari pihak eksternal seperti investor, analis,
maupun pemerintah, sehingga perusahaan lebih berhati-hati dalam mengelola
laporan keuangannya (Wardani & Isbela, 2015).
Umur Perusahaan

Umur perusahaan merupakan waktu yang sudah dicapai sejak awal
berdiri hingga waktu yang tak terbatas. Perusahaan yang telah lama berdiri
lebih dipercaya oleh para investor karena diasumsikan dapat menghasilkan
laba yang lebih tinggi (Chandra & Djashan, 2018). Umur perusahaan
menunjukkan bahwa perusahaan mampu bersaing dan survive dalam pasar
yang mencerminkan kinerja perusahaan tinggi karena eksistensi perusahaan
yang masih ada sampai sekarang. Semakin tua perusahaan maka semakin
banyak pengalaman perusahaan, dari pengalaman perusahaan tersebut
meningkatkan pengungkapan informasi yang lebih luas sehingga pemilik
lebih mudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan (Apriliani &
Dewayanto, 2018).

Umur perusahaan menjadi salah satu fator yang dapat menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam keunggulan berkompetisi. Perusahaan yang
telah lama berdiri umumnya memiliki profitabilitas yang lebih stabil

dibandingkan perusahaan yang baru berdiri atau yang memiliki waktu lebih
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singkat. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa perusahaan yang sudah lama

berdiri memiliki laba yang relatif stabil (Wardani & Isbela, 2015).

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Afzal& Corporate Governance Kepemilikan institusional dan
Habib and Earnings kepemilikan manajerial
(2019) Management: A Model memiliki hubungan negatif dan
and Empirical signifikan terhadap manajemen
Investigation from laba
Karachi Stock Exchange
2. Purnama Pengaruh Profitabilitas, Profitabilitas berpengaruh
(2017) Leverage, Ukuran positif terhadap manajemen
Perusaha_an, o laba. Leverage tidak
Kepemlllkar) _Instltu3|onal berpenearuh terhada
Dan Kepemilikan P : & P
Manajerial manajemen laba. Ukuran
Terhadap Manajemen perusahaan dan kepemilikan
Laba manajerial berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba.
Kepemlikan institusional tidak
berpengaruh terhadap
manajemen laba
3. Moslemany Ownership Structure and Kepemilikan manajereial dan
& Nathan  Earnings Management: kepemilikan institusional tidak
(2019) Evidence from Egypt memiliki hubungan yang

signifikan terhadap manajemen
laba. Pemegang blok memiliki
pengaruh positif terhadap
manajemen laba.
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Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No. Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
4. Pricilia&  Pengaruh Kepemilikan Kepemilikan manajerial dan
Susanto Institusional, Kepemilikan ukuran dewan komisaris
(2017) Manajerial, Komisaris memiliki pengaruh yang
Independen, Dan Ukuran " .
Dewan Komisaris Terhadap signifikan ter.h.adap 'mar‘laj e,men
Manajemen Laba Serta laba. Kepemilikan institusional
Implikasinya Terhadap tidak pengaruh yang signifikan
Kinerja Keuangan Pada terhadap manajemen laba.
Perusahaan Manufaktur
Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode
2012-2014
5. Widiastuty Penggruh Kz}rakteristik Independensi komite audit,
2016) Komite Audit Terhadap ukuran komite audit dan jumlah
Manajemen Laba pertemuan komite audit tidak
berpengaruh terhadap
manajemen laba. Financial
expertise berpengaruh terhadap
manajemen laba
6. Sihombing Pengaruh Karakteristik Ukuran komite audit, jumlah
& Laksito ~ Komite Audit Dan Kualitas rapat komite audit dan masa
(2017) Auditor Eksternal Terhadap  japatan ketua komite audit

Manajemen Laba

memliki pengaruh yang negatif
dan signifikan terhadap
manajemen laba. Keahlian
komite audit dan kualitas
auditor eksternal tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen
laba.
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Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No. Nama

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

7. Nengsi
(2019)

8.  Akbaretal.

(2015)

9. Wardani &
Isbela
(2015)

Pengaruh Jenis Usaha,
Ukuran Perusahaan,
Umur Perusahaan Dan
Financial Leverage
Terhadap Perataan Laba
Pada Perusahaan
Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (Bei)

Tahun 2012-2016

Pengaruh Kualitas Audit,
Komite Audit, Dan
Ukuran Perusahaan
Terhadap Manajemen
Laba (Studi Kasus Pada
Perusahaan Sektor
Manufaktur Yang
Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia

Pada Tahun 2013 — 2015)

Pengaruh Strategi Bisnis
Dan Karakteristik
Perusahaan Terhadap
Manajemen Laba

Jenis usaha, ukuran
perusahaan, umur
perusahaan dan financial
leverage memiliki
pengaruh positif terhadap
perataan laba.

Kualitas audit dan komite
audit tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.
Ukuran perusahaan
memiliki pengaruh positif
terhadap manajemen laba.

Strategi bisnis ukuran
perusahaan dan
profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap
manajemen laba. Leverage
berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.
Umur perusahaan
berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba.

Sumber data penelitian terdahulu diolah, 2020

C. Perumusan Hipotesis

1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Menurut teori agensi, manajer melakukan bisnis dengan cara yang
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akan meningkatkan keuntungan mereka, tidak peduli bagaimana hal ini
tercermin pada pemegang saham, terutama jika mereka tidak memiliki porsi
saham perusahaan yang luar biasa. Meningkatnya kepemilikan manajerial,
pasar menjadi kurang efektif karena manajer cenderung mengambil nilai
sendiri untuk memaksimalkan keputusan. Ini karena semakin tinggi
persentase kepemilikan mereka, semakin tinggi hak suara mereka dan
karenanya memastikan tempat mereka sebagai manajer tingkat atas
(Moslemany & Nathan, 2019).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afzal & Habib (2019)
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh Susanto
(2016) juga menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif
pada manajemen laba. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Moslemany &
Nathan (2019) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif dengan manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh Purnama
(2017) memberikan hasil bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Semakin besar saham yang dimiliki oleh pihak
manajamen, maka tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan semakin menurun. Oleh karena itu hipotesis pertama yang
dikemukakan adalah :

H1a. Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap Manajemen
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Laba
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba

Teori keagenan menyatakan bahwa kepemilikan institusional
memiliki peran yang sangat penting dalam meminimalkan konflik keagenan
yang terjadi antara manajer dan pemegang saham. Adanya kepemilikan
institusional dianggap mampu menjadi mekanisme pemantauan yang efektif dalam
setiap keputusan yang dibuat oleh manajer. Hal ini karena kelembagaan investor
terlibat dalam pengambilan keputusan strategis sehingga investor institusi
tidak mudah percaya manipulasi laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Susanto & Pradipta (2016)
menunjukkan hasil bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian Afzal & Habib (2019) memberikan
hasil bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif dan terhadap
manajemen laba. Semakin kecil persentase kepemilikan saham oleh pihak
institusional, maka semakin besar kecenderungan pihak manajer dalam
mengambil kebijakan akuntansi tertentu untuk memanipulasi pelaporan laba.
Oleh karena itu hipotesis kedua yang dikemukakan adalah :

H1b. Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap

Manajemen Laba

Pengaruh Independensi Komite Audit terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan teori agensi, masalah agensi seperti asimetri informasi

dan perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal dapat diatasi dengan
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peran komite audit. Sebuah komite audit yang independen kemungkinan akan
bebas dari tekanan manajemen, dan mungkin lebih efektif dalam memantau
proses pelaporan keuangan. Komite audit yang independen memberikan
pengawasan yang efektif dari kebijaksanaan keuangan yang dilakukan oleh
manajemen dan memastikan kredibilitas laporan keuangan. Anggota komite
audit yang independen akan memastikan pelaporan keuangan yang lebih
berkualitas.

Penelitian yang dilakukan Widiastuty (2016) memberikan hasil
bahwa independensi komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pamudji & Trihartati (2010)
menunjukkan bahwa independensi komite audit berpengaruh negatif terhadap
tingkat manajemen laba. Semakin tinggi independensi yang dimiliki oleh
anggota komite audit, semakin rendah kemungkinan suatu perusahaan
melakukan praktek manajemen laba. Oleh karena itu hipotesis ketiga yang
dikemukakan adalah :
H2a. Independensi Komite Audit berpengaruh negatif terhadap
Manajemen Laba
Pengaruh Frekuensi Pertemuan Komite Audit terhadap Manajemen
Laba

Komite audit harus melaksanakan rapat dengan jumlah tertentu agar

komite audit tersebut dikatakan efektif. Komite audit sekurang-kurangnya
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harus melaksanakan rapat 1 kali dalam 3 bulan atau 4 kali dalam 1 tahun.
Frekuensi pertemuan komite audit dapat dianggap sebagai ukuran ketekunan
mereka dalam memantau laporan kuartalan. Komite audit yang sering bertemu
dalam setahun, akan memberikan kesempatan anggotanya untuk membahas
dan mengevaluasi isu-isu mengenai praktek pelaporan keuangan perusahaan.
Teori agensi menjelaskan bahwa kehadiran masalah keagenan yang tinggi
menuntut kualitas pemantauan yang tinggi (Jensen & Meckling, 1976).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sihombing & Laksito (2017)
menunjukkan bahwa tidak ada dampak signifikan dari pertemuan komite audit
terhadap manajemen laba. Komite audit yang lebih sering melakukan
pertemuan lebih mungkin untuk secara efektif mendeteksi dan mencegah
praktik manajemen laba. Semakin sering komite audit melakukan pertemuan,
maka semakin kecil kemungkinan akan terjadi praktik manajemen laba. Oleh
karena itu hipotesis keempat yang dikemukakan adalah :

H2b. Frekuensi Pertemuan Komite Audit berpengaruh negatif terhadap
Manajemen Laba
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan teori keagenan, perusahaan-perusahaan berukuran besar
membutuhkan biaya agensi yang lebih besar dan ini berarti praktik yang lebih
oportunistik (Jensen & Meckling, 1976). Perusahaan yang lebih besar

umumnya mendapat perhatian lebih banyak dari pihak eksternal seperti
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investor, analis, maupun pemerintah daripada perusahaan-perusahaan kecil.
Hal mengharuskan perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam mengelola
laporan keuangannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya & Gayatri (2016)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Penelitian Purnama (2017) juga menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Semakin besar
ukuran perusahaan, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan melakukan
manajemen laba. Jika perusahaan masih berukuran kecil, maka kemungkinan
terjadinya manajemen laba tinggi. Oleh karena itu hipotesis kelima yang
dikemukakan adalah :

H3a. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Manajemen
Laba
Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan teori agensi, dengan adanya asimetri informasi, manajer
akan memilih set keputusan yang diperlukan untuk memaksimalkan
kegunaannya. Perusahaan dengan sejarah panjang memiliki lebih banyak
pengalaman tata kelola perusahaan dan eksposur risiko reputasi. Mereka akan
lebih  konservatif untuk terlibat dalam manajemen laba untuk
mempertahankan reputasi mereka. Selain itu, perusahaan lama mungkin telah

memperbaiki praktek pelaporan keuangan mereka dari waktu ke waktu
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(Alsaeed, 20006).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Isbela (2015)
menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh Nengsi (2019) juga
memberikan hasil bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Semakin lama suatu perusahaan berdiri, maka semakin kecil
pula kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba. Oleh karena itu
hipotesis keenam yang dikemukakan adalah :

H3b. Umur Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba

D. Model Penelitian

Kepemilikan Manajerial
(KM) Hla (-)

Kepemilikan Institusional
(K1) H1b (-)

Independensi Komite Audit
(IKA) H2a (-)

Manajemen Laba
(DA)

Frekuensi Pertemuan Komite Audit
(FPKI) H2b (-)

Ukuran Perusahaan
(UkP) H3a (-)

Umur Perusahaan
(UmP) H3b (-)

Gambar 2. 1
Model Penelitian
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan seluruh kumpulan elemen yang dapat kita gunakan
untuk membuat beberapa kesimpulan (Jogiyanto, 2007). Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia untuk tahun 2015 — 2019. Sampel adalah bagian dari populasi yang

menjadi objek penelitian. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu purposive sampling artinya pengambilan sampel dengan
menggunakan kriteria-kriteria. Adapun Kkriteria sampel yang akan digunakan
adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk tahun 2015 —2019.

2. Perusahaan manufaktur telah mempublikasikan laporan keuangan yang telah
di audit untuk tahun 2015 —2019.

3. Perusahaan manufaktur yang memiliki kelengkapan data mengenai variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional, Independensi Komite Audit, Frekuensi Pertemuan
Komite Audit, Ukuran Perusahaan dan Umur Perusahaan.

B. Data Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan studi empiris. Studi empiris adalah
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penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari berbagai
sumber baik dari perpustakaan maupun sumber-sumber lain yang dapat
digunakan untuk menganalisis dan memecahkan masalah (Jogiyanto, 2007).
Hasil kesimpulan pada penelitian empiris dapat digeneralisasi.

Data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data kuantitatif
dengan melakukan uji hipotesis. Sumber data diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) dalam situs resminya (www.idx.co.id). Data yang dicari
berupa laporan tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengambilan data yang digunakan yaitu
dengan metode dokumentasi karena menggunakan data sekunder.
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui dokumen -
dokumen (catatan historis) perusahaan yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah ringkasan
laporan keuangan perusaaan manufaktur yang diperoleh dari website PT

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional variabel adalah definisi berupa cara mengukur
variabel supaya dapat dioperasikan (Jogiyanto, 2007). Definisi operasional

masing-masing variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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1. Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
manajemen laba. Manajemen laba merupakan upaya oleh manajemen yang
dilaporkan dengan menggunakan metode akuntansi tertentu atau metode lain
yang dirancang untuk mempengaruhi laba jangka pendek (Akers, Giacomino,
& Bellovary, 2007). Data manajemen laba diambil dari laporan keuangan
perusahaan manufaktur selama periode 2015 — 2019. Manajemen laba dalam
penelitian ini diukur dengan discretionary accrual dengan menggunakan
model Jones yang dimodifikasi (Dechow, Sloan, & Sweeney, 1995).
Discreationary Accruals dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

a. TAC; = NI;;— CFO;
Nilai 7otal Accrual (TAC) yang diestimasikan dengan persamaan regresi

OLS (Ordinary Least Square) sebagai berikut:

TAC,t AREV, PPE,

—31( ) T B2 ) T B

)+e

Dengan menggunakan koefisien regresi tersebut, nilai Non Discreationary

Accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus:

AREV, ARECt PPEt

c. NDA; = 31(—)+32( )+ﬁ3(

Selanjutnya discreationary accruals (DA) dapat dihitung sebagai berikut:

e NDA,,

it—-1

d. DAit =
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Keterangan:

TAC;; = Total Accruals perusahaan i pada periode t

NI;; = Net Income (Laba Bersih) perusahaan | pada
periode t

CFO;; = Operational Cash Flow (aliran kas dari aktivitas
operasi) perusahaan i pada periode t

Ajr_q = Assets (Total Aset) perusahaan i pada tahun t-1

AREV; = (Revenue) Perubahan pendapatan perusahaan i dari
tahun t-1 ke tahun t

AREC; = (Receivable) Perubahan piutang perusahaan i dari
tahun t-1 ke tahun t

PPE, = (Property, Plant, Equipment) Aset Tetap
perusahaan i pada tahun t

DA;; = Discreationary Accruals perusahaan i pada
periode t

NDA;; = Non Discreatinary Accruals perusahaan i pada
periode t

P1, B2, f3 = Koefisien Regresi

e = Error

2. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang diduga berpengaruh terhadap variabel
terikat. Variabel independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial adalah jumlah saham perusahaan yang
dimiliki oleh pihak manajemen baik dewan direksi maupun komisaris di
luar saham yang dimiliki oleh para principal, masyarakat dan pihak
institusional (Paramitha & Firnanti, 2018). Menurut Afzal & Habib (2019)

kepemilikan manajerial merupakan salah satu rangsangan yang mendasar
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untuk memotivasi manajer untuk bertindak aktif dalam meningkatkan nilai
perusahaan. Pengukuran kepemilikan manajerial adalah sebagai berikut

(Paramitha & Firnanti, 2018):

Saham perusahaan yang dimiliki manajemen

KM = x100%

Total saham beredar
. Kepemilikan institusional

Kepemilikan institusional adalah saham perusahaan yang
dimiliki investor institusi, seperti perusahaan asuransi, institusi keuangan,
dana pensiun, investment banking, dan perusahaan lainnya yang terkait
kategori tersebut (Paramitha & Firnanti, 2018). Persentase saham tertentu
yang dimiliki oleh institusi dapat mempengaruhi proses penyusunan
laporan keuangan yang tidak menutup kemungkinan terdapat akrualisasi
sesuai kepentingan pihak manajemen (Gideon, 2005). Pengukuran
kepemilikan institusional adalah sebagai berikut (Paramitha & Firnanti,
2018):

_ Saham perusahaan yang dimiliki institusi

KI

x 100%

Total saham beredar
Independensi Komite Audit
Direktur independen adalah orang yang tdak memegang
hubungan berupa materi dengan perusahaan atau orang yang terkait
dengan perusahaan, yang mungkin memengaruhi independensinya

(Mishra & Malhotra, 2016). Independensi komite audit dapat berfungsi
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secara efektif untuk mengontrol laporan keuangan. Komite Audit
menyediakan saluran komunikasi formal antara dewan komisaris, sistem
pengendalian internal, dan auditor eksternal guna meningkatkan
kredibilitas laporan keuangan yang diaudit (Amin, 2016). Pengukuran

independensi komite audit adalah sebagai berikut (Widiastuty, 2016):

jumlah anggota independen
IKA =2 99 e X 100%

jumlah anggota

. Frekuensi Pertemuan Komite Audit

Frekuensi pertemuan komite audit adalah jumlah pertemuan
komite audit yang diadakan selama 1 tahun (Mishra & Malhotra, 2016).
Komite audit harus melaksanakan rapat dengan jumlah tertentu agar
komite audit tersebut dikatakan efektif.. Frekuensi pertemuan komite audit
diukur secara numeral, yaitu dilihat dari jumlah nominal pertemuan yang
dilakukan oleh komite audit dalam tahun berjalan(Widiastuty, 2016).
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu perbandingan dimana dapat
diklasifikasikan besar dan kecilnya perusahaan dengan beberapa cara,
antara lain: total aset, /og size dan nilai pasar saham (Purnama, 2017).
Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa mampu perusahaan dalam
menghasilkan laba, semakin besar perusahaan maka semakin tinggi laba
yang dihasilkan. Manajer perusahaan menginginkan laba perusahaan yang

tinggi, karena laba tinggi menggambarkan bahwa kinerja perusahaan baik
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(Apriliani & Dewayanto, 2018). Ukuran perusahaan dalam penelitian ini
dihitung dengan menggunakan /logaritma natural dari total aktiva,
sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut (Purnama, 2017):
UP = Ln Total Aset
Umur Perusahaan
Umur perusahaan adalah umur sejak berdirinya perusahaan
hingga perusahaan telah mampu menjalankan operasinya. Perusahaan
yang telah lama berdiri umumnya memiliki profitabilitas yang lebih stabil
dibandingkan perusahaan yang baru berdiri atau yang memiliki waktu
lebih singkat (Wardani & Isbela, 2015). Pengukuran umur perusahaan
adalah sebagai berikut (Chandra & Djashan, 2018):
UmP = Jumlah tahun sejak perusahaan berdiri sampai dengan periode
penelitian.

Tabel 3. 1 Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Pengukuran
Manajemen Upaya oleh 1.Nilai Total Accrual
Laba manajemen yang TAC;y = NIy — CFOy
dilaporkan dengan 2.Persamaan regresi Ordinary Least Square
metode akuntansi Ait-1 'Bl(Ait—1) ﬁZ(Ait—l) 'B3(Aic—1)

3.Nilai Non Discreationary Accruals

tertentu atau metode AREV,  AREC

. . 1
lain yang dirancang NDAy= By (A't—1)+ﬁ2 (A't—l Ay )+
mempengaruhi laba it
jangka pendek. 4 Discreationary accruals
DAy =~ — NDAy

it—1

(Akers et al.,2007) e how et al., 1995)
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Tabel 3. 2 Pengukuran Variabel (Lanjutan)

Variabel

Definisi

Pengukuran

Kepemilikan
Manajerial

Kepemilikan
Institusional

Independensi
Komite Audit

Frekuensi
Pertemuan
Komite Audit

Jumlah saham perusahaan
yang dimiliki oleh pihak
manajemen baik dewan
direksi maupun komisaris
di luar saham yang
dimiliki oleh para
principal, masyarakat dan
pihak institusional.

(Paramitha & Firnanti,
2018)

Saham perusahaan yang
dimiliki investor institusi,
seperti perusahaan
asuransi, institusi
keuangan, dana pensiun,
investment banking, dan
perusahaan lainnya yang
terkait kategori tersebut.

(Paramitha & Firnanti,
2018)

Direktur independen
adalah orang yang tidak
memegang hubungan
berupa materi dengan
perusahaan atau orang
yang terkait dengan
perusahaan.

(Mishra & Malhotra,
2016)

Jumlah pertemuan komite
audit yang diadakan
selama 1 tahun.

(Mishra & Malhotra,
2016)

Saham perusahaan yang dimiliki manajemen

Total saham beredar

x100%

(Paramitha & Firnanti, 2018)

Saham perusahaan yang dimiliki institusi

Total saham beredar

x 100%

(Paramitha & Firnanti, 2018)

jumlah anggota independen

jumlah anggota

100%

(Widiastuty, 2016)

Diukur secara numeral, yaitu dilihat
dari jumlah nominal pertemuan yang
dilakukan oleh komite audit dalam
tahun berjalan

(Widiastuty, 2016)
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Tabel 3. 3 Pengukuran Variabel (Lanjutan)

Variabel Definisi Pengukuran

Ukuran Suatu perbandingan Ln Total Aset
Perusahaan dimana dapat

diklasifikasikan besar dan

kecilnya perusahaan

dengan beberapa cara,

antara lain: total aset, log

size dan nilai pasar saham.

(Purnama, 2017) (Purnama, 2017)
Umur Umur sejak berdirinya Jumlah tahun sejak perusahaan
Perusahaan perusahaan hingga berdiri sampai dengan periode

perusahaan telah mampu  penelitian
menjalankan operasinya.

(Wardani & Isbela, 2015)  (Chandra & Djashan, 2018)

Sumber data pengukuran variavel diolah, 2020

D. Metode Analisis Data

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskripsi merupakan suatu metode pengumpulan, penyajian,
dan pengaturan data yang berguna untuk membuat gambaran yang jelas
variasi sifat data yang dpat mempermudah proses analisis dan interpretasi.
Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
varian, minimum, maksimum, sum, range, kurtosis, dan swekness. Dalam
penelitian ini statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data dari
variabel-variabel yang diteliti yaitu Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan

Institusional, Independensi Komite Audit, Frekuensi Pertemuan Komite Audit,
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Ukuran Perusahaan dan Umur Perusahaan.
Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dalam penelitian ini terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi
uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Tujuan
dilakukannya uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui apakah data telah
memenuhi asumsi klasik dan dapat diterapkan pada model regresi.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018). Cara
untuk mendeteksi apakah data terdistribusi normal atau tidak dapat
dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov. Konsep dasar uji normalitas
dengan Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi
data dengan distribusi normal baku. Jika signifikansi di bawah 0,05 berarti
data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data
normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Jika signifkansi di atas
0,05 berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang
akan diuji dengan data normal baku, berarti data yang diuji normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali,



41

2018). Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
Varians Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF = 1/tolerance).

Nilai cutoff yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 5. Jika nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 5, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
Sedangkan jika nilai folerance < 0,10 dan nilai VIF > 5, maka dapat
disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dalam
model regresi.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2018). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan terdapat masalah autokorelasi. Cara mendeteksi
autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji
Durbin Watson. Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi
tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model

regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen. Uji Durbin
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Watson dilakukan dengan membuat hipotesis dasar, yaitu:
Hy : tidak ada autokorelasi (r = 0)
H, : ada autokorelasi (r # 0)

Dengan hipotesis dasar tersebut, maka dasar pengambilan
keputusan uji statistik dengan Durbin Watson (Ghozali, 2018) adalah:
1) 0 <d <dl=tidak ada autokorelasi positif
2) dl <d < du = tidak ada autokorelasi positif
3) 4 —dl <d-4=tidak ada korelasi negatif
4) 4- du<d <4 - dl=tidak ada korelasi negative
5) du<d <4 - du=tidak ada autokorelasi (positif atau negatif)
. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara
mendeteksi heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji
Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel
independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara

variabel independen dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi
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masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < dari 0,05
maka terjadi gejala heteroskedastisitas.
3. Analisis Regresi Berganda
Model yang digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen adalah model regresi linier berganda.
Model ini dipilih karena penelitian ini dirancang meneliti variabel bebas yang
berpengaruh terhadap variabel terikat.
Persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

DA=a+ B,KM; + B,KI, + B;1KA3 + B,FPKA, + f.UPs + S,UmP; +e

Keterangan:

DA = Discretionary Accrual

o =Konstanta

KM = Kepemilikan Manajerial

KI = Kepemilikan Institusional

IKA = Independensi Komite Audit

FPKA = Frekuensi Pertemuan Komite Audit
UP = Ukuran Perusahaan

UmP = Umur Perusahaan

B,- By = Koefisien Regresi

e = Error Term
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E. Pengujian Hipotesis

1. Uji Koefisien Determinan (R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa

besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas.
Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau
variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada
variabel yang lain. Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih
mendekati angka O berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi-variabel sangat terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka
1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,
2018).
2. Uji F (Goodness of Fit)

Uji F digunakan untuk mengukur fungsi regresi sampel dalam
menaksir suatu nilai aktual (goodness of fit) (Ghozali, 2018). Uji F menguji
apakah variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen secara
baik atau untuk menguji apakah model yang digunakan telah fi¢ atau tidak.
Ketentuan menilai hasil hipotesis uji F adalah berupa level signifikan 5%
dengan derajat kebebasan pemilang df = k dan derajat kebebasan penyebut
(df) = n-k-1 dimana k adalah jumlah variabel bebas. Pengujian dilakukan

dengan membandingkan kriteria:
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1) Jika Fpitung>Frabel atau Pyyue< o = 0,05, maka model yang digunakan
dalam penelitian bagus (fit).
2) Jika Fjitung<Frapel atau Pyaue> o = 0,05, maka model yang digunakan

dalam penelitian tidak bagus (tidak fit).

F
o=5%
Ho = ditolak
Ho = tidak dapat ditolak
F tabel
Gambar 3.1
Kurva Uji F
3. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2018). Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05
(5%). Apabila nilai signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka
hipotesis diterima, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara
parsial mempengaruhi variabel dependen.

1) Hj diterima : Jika t hitung < t tabel (sig > 0.05). Hal ini menunjukkan
koefisien regresi tidak berpengaruh signifikan dan secara parsial variabel
independen tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.
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2) Hp ditolak : Jika t hitung > t tabel (sig < 0.05). Hal ini menunjukkan
koefisien regresi berpengaruh signifikan dan secara parsial variabel

independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

o=>5%

H, ditolak
H, tidak dapat ditolak

t tabel

Gambar 3. 2
Kurva Uji t



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tata Kelola
Perusahaan, Karakteristik Komite Audit, dan Karakteristik Perusahaan terhadap
manajemen laba. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Sampel diperoleh
dengan menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 95 observasi. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan kepemilikan institusional,
independensi komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan umur
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari bahwa ada
keterbatasan dalam penelitian ini yakni:
1. Hanya sedikit perusahaan yang memiliki variabel kepemilikan manajerial. Hal
tersebut menjadikan perusahaan yang demikian tidak dijadikan sampel

penelitian.

70
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2. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian adalah perusahaan pada industri
manufaktur, sehingga tidak bisa dijadikan acuan secara menyeluruh mengenai
faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya manajemen laba.

C. Saran

1. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel lain yang belum diteliti
dalam penelitian ini, misalnya Komisaris Independen. Komisaris Independen
disarankan karena keberadaan komisaris independen di perusahaan berfungsi
sebagai penyeimbang dalam proses pengambilan keputusan dalam rangka
memberikan perlindungan kepada pemegang saham minoritas dan pihak lain
yang terkait dengan perusahaan (Susanto, 2016).

2. Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas penggunaan sampel, misalnya
lembaga-lembaga keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Lembaga
keuangan disarankan karena perusahaan tersebut memiliki perbedaan

karakteristik dibandingkan dengan perusahaan manufaktur.
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